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ABSTRAK. Era society 5.0 adalah era lanjutan yang fokus kepada masyarakat supaya memiliki 
kualitas hidup yang baik dengan memanfaatkan perkembangan teknologi. Computational thinking 
merupakan salah satu aspek yang diperlukan dalam era society 5.0. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk merangkum hasil penelitian-penelitian yang membahas tentang pembelajaran matematika 
yang dapat memfasilitasi computational thinking. Metode SLR (Systematic Literature Review) merupakan 
metode yang digunakan dengan memanfaatkan website ERIC dan aplikasi Publish or Perish 8 
dengan existing search Google Scholar, Semantic Scholar dan Scopus. Pencarian tersebut 
menghasilkan 21 artikel yang terkumpul, sebagian besar berasal dari jurnal yang sudah terindeks 
internasional dan nasional serta prosiding internasional dan nasional dalam rentang tahun 2019–
2023. Pada tahun 2021 dan 2023 terjadi peningkatan signifikan dalam pembelajaran matematika 
yang mengintegrasikan computational thinking. Pembelajaran matematika dengan computational thinking  
banyak diterapkan pada tingkat sekolah dasar. Integrasi computational thinking dalam pembelajaran 
matematika dilakukan dengan berbagai pendekatan, seperti (1) pemanfaatan aplikasi Scratch 
dengan memanfaatkan berbagai materi matematika, (2) penggunaan game yang menjadikan 
pembelajaran lebih menyenangkan, (3) penerapan scaffolding yang mendorong siswa untuk aktif 
berpartisipasi, dan (4) program Bebras yang diinisiasi oleh pemerintah Indonesia. 

Kata kunci: computational thinking; pembelajaran matematika; society 5.0; systematic literature review. 

ABSTRACT. The society 5.0 era is an advanced era that focuses on society to have a good quality of 
life by utilizing technological developments. Computational thinking is one aspect needed in the society 
5.0 era. The purpose of this study is to summarize the results of studies that discuss mathematics 
learning that can facilitate computational thinking. The SLR (systematic literature review) method is a 
method used by utilizing the eric website and the Publish or Perish 8 with existing Google Scholar, 
Semantic Scholar and Scopus searches. The search resulted in 21 articles collected, most of which 
came from journals that were indexed internationally and nationally as well as international and 
national proceedings in the 2019-2023 period. In 2021 and 2023 there was a significant increase in 
mathematics learning that integrated computational thinking. Mathematics learning with computational 
thinking is widely applied at the elementary school level. The integration of computational thinking in 
mathematics learning is carried out using various approaches, such as (1) utilizing the Scratch 
Application by utilizing various mathematics materials, (2) using games that make learning more 
fun, (3) implementing Scaffolding that encourages students to actively participate, and (4) The 
Bebras Program initiated by The Indonesian Government. 

Keywords: computational thinking; mathematics learning; society 5.0; systematic literature review 

PENDAHULUAN 

Menoleh ke belakang, jauh sebelum ada era society 5.0, terdapat istilah pra revolusi, yang segala hal 
dilakukan secara manual tanpa ada bantuan mesin, kemudian sekitar akhir abad 17 menuju abad 
18 barulah dimulai era revolusi Industri 1.0 yang ditandai oleh kemunculan pabrik-pabrik dan 
penemuan mesin uap, dilanjutkann era revolusi industri 2.0 pada pertengahan abad 18 yang 
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ditandai dengan adanya tenaga listrik dan pembuatan mobil, selanjutnya era revolusi industri 3.0 
pada tahun 1960 yang diindikasikan dengan adanya informasi digital maupun komputer, dan era 
revolusi industri 4.0 dengan peningkatan teknologi, seperti adanya robot, artificial intelligence (AI), 
machine learning, biotechnology, blockchain,  internet of thing (IoT), dan driveless vehicle (Kahar et al., 2021). 

Era society 5.0 merupakan tanggapan dari fenomena yang hadir dampak era revolusi industri 
4.0 (Haqqi & Wijayanti, 2019) yang diprakarsai oleh Jepang, dimana segala sesuatunya berpusat 
pada masyarakat (people-centric society) yang dapat mencapai pembangunan ekonomi serta 
penyelesailan masalah sosial, dan dapat memiliki kualitas hidup yang tinggi dan nyaman (Deghuci 
et al., 2020). Pusat kepada masyarakat dengan tujuan untuk mempermudah segala hal dalam aspek 
kehidupan, seperti energi, transportasi, perawatan medis, perbelanjaan, pendidikan, pekerjaan, dan 
waktu luang. Proses dalam merealisasikan hal tersebut dengan memproses data oleh sistem IT 
(Information Technology) yang canggih yang selanjutnya dianalisis, diubah menjadi informasi yang 
bermakna, yang kemudian diterapkan dalam dunia nyata (Handayani & Muliastrini, 2020). Oleh 
karena itu, selalu ada layanan baru yang diciptakan dan berkelanjutan. 

Salah satu Upaya dalam menghadapi tantangan di era society 5.0 dengan membangun sumber 
daya manusia yang unggul dengan dibekali kompetensi global berupa 4C (Creativity, Critical 
Thinking, Communication, Collaboration) (Kahar et al., 2021; Usmaedi, 2021). Kompetensi 4C 
merupakan komponen dalam computational thinking (Katerina et al., 2022). Computational thinking 
terhubung dengan keterampilan dasar dalam kehidupan sehari-hari (Ye et al., 2023) dan 
hubungannya erat dalam pemikiran matematika, literasi, kemampuan kognitif, teknik, ilmu 
komputer dan praktik ilmiah.  

Era society 5.0 menjadikan masyarakat super cerdas dengan memanfaatkan segala layanan 
baru, tentunya beriringan dengan perkembangan dalam dunia pendidikan, khususnya pada 
pengembangan kurikulum pendidikan matematika dipertimbangkan adanya computational thinking 
sebagai komponen penting dalam rancangan kurikukum era mendatang (Pringgandinie et al., 
2022). Pentingnya computational thinking juga menjadi salah satu bidang yang diujikan di PISA 2021 
(Zahid, 2021; Helsa et al., 2023), mengingat PISA sering dijadikan standar ukuran dalam mengukur 
keberhasilan pendidikan. Akan tetapi fakta di lapangan (Supiarmo et al., 2021; Marchelin et al., 
2022; Maharani et al., 2023) menunjukkan bahwa computational thinking siswa masih tergolong 
rendah dan belum optimal. Oleh karena itu perlu dikenalkan lebih dalam mengenai computational 
thinking di sekolah. 

CSTA (Computer Science Teacher Association) dan ISTE (Internasional Society for Technology in 
Education) mendefinisikan computational thinking merupakan kemampuan dalam memecahkan 
masalah menggunakan cara yang efektif melalui pengorganisasian dan analisis data secara logis.  
Hasil Delphi study menerangkan bahwa dalam pembelajaran matematika terdapat aspek yang 
mencakup computational thinking berupa problem solving, cognitive processes, dan transposition (Kallia et al., 
2021).  Problem solving menjadi salah satu keterampilan kognitif yang tercakup dalam computational 
thinking disertai keterampilan lain seperti penalaran matematis, dan berpikir kritis (Hurt et al., 
2023).  

Indikator computational thinking  terdiri dari (1) decomposition, (2) pattern recognition, (3) abstraction, 
(4) algorithm design (Susanti & Taufik, 2021). Lebih lanjut dijelaskan oleh Anwar dan Herman (2022) 
bahwa tahapan computational thinking  antara lain (1) mendefinisikan masalah yang terdiri dari 
merumuskan masalah, abstraksi reformulasi dan dekomposisi, (2) memecahkan masalah yang 
berisi mengumpulkan dan menganalisis data, desain algoritma, parelelisasi literasi dan otomatisasi, 
(3) menganalisis solusi yang berkaitan dengan generalisasi, pengujian, dan evaluasi. Hal ini 
diperjelas oleh S. Maharani et al. (2020) tentang kaitan matematika dengan computational thinking 
yang melibatkan pengenalan pola, struktur masalah, dekomposisi, serta generalisasi, oleh karena itu 
computational thinking banyak digunakna dalam memecahkan masalah dengan solusi yang lebih 
kreatif. Mengingat pentingnya pengenalan mendalam akan computational thinking, maka penelitian ini 
membahas lebih dalam dari aspek pendidikan terutama dalam hal pembelajaran matematika pada 
era society 5.0 yang dapat memfasilitasi computational thinking. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode SLR (Systematic Literature Review). Kitchenham (dalam 
Siswanto, 2010) menerangkan SLR merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan 
identifikasi, evaluasi dan interpretasi hasil penelitian yang terkait  sehingga hasil dari SLR menjadi 
suatu fakta yang lebih komprehensif dan berimbang. Menurut Perry & Hammond (dalam Hadi, 
Tjahjono, & Palupi, 2020) tahapan penelitian SLR adalah (1) identifikasi pertanyaan penelitian, (2) 
mengembangkan protokol penelitian SLR, (3) menetapkan digital library (4) mengumpulkan hasil 
penelitian yang terkait, (5) menyeleksi hasil penelitian yang berkualitas, (6) mengumpulkan 
temuan utama dari setiap hasil penelitian yang diriviu, (7) menyintesis hasil dengan metode 
analisis berbasis narasi, dan (8) menyajikan hasil.  

Pertanyaan penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada beberapa pertanyaan, yaitu: (1) bagaimana kriteria indeks jurnal, 
tahun penelitian, dan jenjang pendidikan, yang berpengaruh pada computational thinking? dan (2) 
bagaimana integrasi computational thinking dalam pembelajaran matematika di era society 5.0? 

Protokol penelitian 

Kriteria inklusi yang ditetapkan dalam protokol penelitian berupa artikel yang membahas 
pembelajaran matematika dengan integrasi computational thinking dalam konteks pendidikan 
matematika. Artikel yang digunakan berasal dari jurnal nasional dan internasional yang telah 
terindeks, serta prosiding nasional maupun internasional. Artikel dibatasi pada publikasi yang 
terbit dalam rentang waktu 2019 hingga 2023. 

Digital library 

Batasan wilayah pencarian penelitian ini dengan memanfaatkan website ERIC dan aplikasi Publish 
or Perish 8 dengan existing search menggunakan Google Scholar, Semantic Scholar dan Scopus. 
Kata kunci yang digunakan adalah “mathematics, computational thinking”, “mathematical computational 
thinking dan “matematika, berpikir komputasi”. 

Screening dan seleksi hasil penelitian 

Seleksi hasil penelitian dilakukan untuk mendapatkan artikel yang sesuai dengan topik dan 
ketentuan. Ditemukan 109 hasil yang tersaring sesuai dengan tema, namun hanya 21 artikel yang 
sesuai dengan memenuhi ketentuan. Ketentuan dalam seleksi yang dimaksud adalah penelitian 
kuantitatif eksperimen dan penelitian pengembangan yang membahas tentang inovasi 
pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan computational thinking. 

Ekstraksi, sintesis dan pelaporan hasil data 

Data yang diperoleh dari penelitian-penelitian yang memenuhi ketentuan kemudian diekstraksi dan 
dianalisis. Hasil temuan tersebut disintesis menggunakan metode naratif, lalu disusun dalam 
bentuk laporan penelitian sebagai representasi fakta yang komprehensif dan seimbang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kriteria indeks jurnal, tahun penelitian dan jenjang pendidikan penelitian yang berpengaruh pada 
computational thinking dapat di lihat pada Gambar 1.  

 



Madda Salimatul Hikmah, Zaenuri dan Walid 

 

36  Suska Journal of Mathematics Education, Vol. 11, No. 1, 2025 hal. 33-40 
 

 
Gambar 1. Kriteria Indeks Jurnal 

Berdasarkan kriteria indeks jurnal yang ditampilkan pada Gambar 1, diketahui bahwa dari 
21 artikel yang terkumpul, dari indeks jurnal internasional dan nasional serta prosiding 
internasional dan nasional, artinya bahwa artikel tervalidasi berasal dari sumber data yang dapat 
dipertanggungjawabkan dan sudah melewati tahap riviu dari berbagai ahli. 

 

 
Gambar 2. Kriteria Tahun Penelitian 

Merujuk pada Gambar 2, pilihan pembelajaran matematika yang mengintegrasikan 
computational thinking di dalamnya, banyak dilakukan pada tahun 2021 dan 2023. Dari tahun 2019 
sampai tahun 2021 terjadi peningkatan yang signifikan, namun dari tahun 2021 menuju 2022 
terjadi penurunan dan terjadi peningkatan kembali pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa 
penelitian tentang computational thinking semakin banyak dilakukan, dan adanya revolusi 
pengetahuan (S. Maharani et al., 2020) dengan semakin bertambah variasi pembelajaran 
matematika yang dapat meningkatkan computational thinking sebagai salah satu kemampuan yang 
dibutuhkan pada era society 5.0, sehingga pendidik kedepannya dapat menerapkan pembelajaran 
matematika dengan memanfaatkan teknologi yang tentu mempermudah guru dalam menjawab 
permasalahan-permasalahan di sekolah. 

Gambar 3 menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan computational thinking  
banyak diterapkan pada tingkat sekolah dasar, seperti pada penelitian Fuste & Schmandt (2019), 
Rodríguez-martínez et al. (2020), Soboleva et al. (2021), Maraza-quispe et al. (2021), Latif et al. 
(2021) dan Widodo et al. (2023). Hal ini disebabkan untuk mengenalkan dunia komputasi kepada 
siswa sekolah dasar supaya tertarik dengan pembelajaran, sehingga dapat memotivasi siswa untuk 
semangat dalam belajar (Olmo-muñoz et al., 2023). Adapun konsep computational thinking pada 
siswa sekolah dasar tidak terjadi secara kebetulan (Rodríguez-martínez et al., 2020), melainkan 
secara instruksi eksplisit diperlukan dalam mengembangkan konsep computational thinking. 
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Gambar 3. Kriteria Jenjang Pendidikan 

Selanjutnya, integrasi computational thinking dalam pembelajaran matematika dapat dilihat pada 
Gambar 4.  

 
Gambar 4. Kriteria Pembelajaran Matematika dengan Computational thinking 

Gambar 4 menunjukkan bahwa integrasi computational thinking dalam pembelajaran 
matematika dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, diantaranya dengan aplikasi Scratch, 
seperti pada penelitian Wijanto et al. (2021), Chen-Huei et al. (2020), Rodríguez-martínez et al. 
(2020), dan Maraza-quispe et al. (2021). Hal ini dikuatkan dengan penelitian sebelumnya dengan 
metode SLR Zhang & Nouri (2019) menyatakan bahwa Scratch adalah aplikasi yang 
memanfaatkan bahasa pemograman visual, dengan manipulasi grafik, dengan Scrartch akan 
mengembangkan kemampuan matematika siswa, seperti berpikir kritis, metakognisi, dan 
keterampilan reflektif. 

Pembelajaran yang lain, seperti Bebras, yang dilakukan di Indonesia, dipaparkan oleh Latif et 
al. (2021) dan Apriani et al. (2021). Berbras merupakan kegiatan yang dapat memfasilitasi 
computational thinking yang didukung oleh Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan & 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan juga 
bekerjasama dengan Google.org, yang memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan akan 
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implementasi computational thinking untuk bekal pembelajaran yang inovatif, selaras dengan 
kebutuhan di era society 5.0. Salah satu sekolah di Korea juga menerapkan Bebras untuk membekali 
siswa dalam computational thinking (Sung, 2022). 

Adapun pembelajaran matematika yang lain adalah dengan game yang dapat menarik 
perhatian siswa, siswa menjadi asik karena bermain dibersamai dengan belajar, seperti penelitian 
Soboleva et al., (2021) dan Olmo-muñoz et al. (2023). Pembelajaran selanjutnya berupa pemberian 
scaffolding juga dapat memfasilitasi computational thinking siswa (Marchelin et al., 2022). Pemberian 
scaffolding dalam pembelajaran matematika ini juga dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan 
keaktifan siswa, karena dilakukann secara berkelompok dan guru berperan sebagain support system 
dalam memverifikasi jawaban siswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil systematic literature review (SLR) yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa dari 
21 artikel yang terkumpul berasal dari jurnal yang sudah terindeks internasional maupun nasional 
dan prosiding internasional dan nasional dalam rentang tahun 2019–2023, pada tahun 2021 dan 
2023 terjadi peningkatan signifikan dalam pembelajaran matematika yang mengintegrasikan 
computational thinking. Pembelajaran matematika dengan computational thinking  banyak diterapkan 
pada tingkat sekolah dasar. Integrasi computational thinking dalam pembelajaran matematika 
dilakukan dengan berbagai pendekatan, seperti (1) pemanfaatan aplikasi Scratch dengan 
memanfaatkan berbagai materi matematika, (2) penggunaan game yang menjadikan pembelajaran 
lebih menyenangkan, (3) penerapan scaffolding yang mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi, 
dan (4) program Bebras yang diinisiasi oleh pemerintah Indonesia untuk memfasilitasi 
pengembangan computational thinking di kalangan siswa. 
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